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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang melatarbelakangi perilaku menghisap ganja pada masyarakat dan
bagaimana perilaku penghisap ganja setelah menghisap ganja di Gampong Blang Dalam Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh
Barat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pergaulan berbeda atau juga sering di sebut dengan teori belajar
diciptakan oleh Edwin H. Sutherland dan menurut teori ini penyimpangan bersumber dari pergaulan dengan sekelompok orang
yang telah menyimpang. Penyimpangan didapatkan dari proses alih budaya atau transmisi budaya (cultural transmission) yaitu
kegiatan pengiriman atau penyebaran pesan dari generasi yang satu ke generasi yang lain tentang sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan dan sulit diubah, kemudian dari proses tersebut seseorang mempelajari atau belajar subkebudayaan menyimpang atau
subkultur menyimpang (deviant subculture) yaitu sekumpulan norma, nilai dan kepercayaan yang berbeda dan cenderung
menyimpang dari nilai-nilai yang dianut oleh kultur masyarakat yang paling dominan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara wawancara
terhadap para informan, observasi lapangan dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini ialah faktor yang
melatarbelakangi perilaku menghisap ganja pada masyarakat meliputi Faktor teman sepermainan, Faktor keluarga (orang tua) dan
Faktor lingkungan (bandar ganja). Serta perilaku penghisap ganja setelah menghisap ganja meliputi mencuri, berkelahi dan enggan
melakukan kegiatan sosial dengan masyarakat.
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